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Avrticle History: Latar Belakang: Kejadian gigi hilang pada usia 56-64 tahun karena dicabut di Kabupaten Poso
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penggunaan gigi tiruan lepasan. Penggunaan gigi tiruan harus disertai pemeliharaan gigi tiruan
yang baik. Kurangnya pemeliharaan gigi tiruan akan menimbulkan berbagai masalah kesehatan
rongga mulut, salah satunya yaitu gingivitis. Tujuan: penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
hubungan antara perilaku pemeliharaan gigi tiruan sebagian lepasan dengan kejadian gingivitis
pada lansia. Metode: Jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan observasional analitik
menggunakan rancangan cross sectional. Variabel penelitian yaitu perilaku pemeliharaan gigi

Kata Kunci:
Perilaku, Gigi tiruan tiruan sebagian lepasan dan kejadian gingivitis. Penelitian dilakukan wilayah kerja Puskesmas
Gingivitis Kawua pada bulan Agustus 2022. Populasi dalam penelitian sebanyak 58 responden. Jumlah

sampel dalam penelitian ini adalah 50 responden, dihitung menggunakan rumus slovin.
Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen penelitian
menggunakan kuesioner dan lembar pemeriksaan. Analisis data menggunakan uji chi square.
Hasil: Perilaku pemeliharaan gigi tiruan sebagian lepasan pada kategori sedang (54%). Lansia
sebagian besar mengalami kejadian gingivitis (64%). Hasil analisis uji chi square menunjukan
nilai p-value sebesar 0,000. Kesimpulan: Perilaku pemeliharaan gigi tiruan sebagian lepasan
berhubungan dengan kejadian gingivitis pada lansia.

THE BEHAVIOR OF MAINTENANCE OF REMOVABLE PARTIAL DENTURES WITH THE
INCIDENCE OF GINGIVITIS IN ELDERLY

Keywords: Abstract

Behavior, Removable Background: The incidence of missing teeth at the age of 56-64 years due to extraction in Poso
dentures, Gingivitis Regency is 35.57%. The high incidence of tooth loss in the elderly will have an impact on
decreasing various system functions. Replacement of teeth that have been lost in the elderly can
be done using removable dentures. The use of dentures should be accompanied by good
maintenance of dentures. The lack of maintenance of dentures will cause various health
problems of the oral cavity, which one is gingivitis. Purpose: this study aims to analyze the
relationship between the behavior of maintenance of removable partial dentures and the
incidence of gingivitis in the elderly. Method: The type of this research was a quantitative study

T with an analytical observational approached using a cross sectional design. The variable in
This iis an open access article under  tNiS research is the behavior of maintenance of removable partial dentures and the incident of

the CC-BY-SA license. gingivitis. The research was conducted at Posyandu Lansia in working area of Puskesmas
gﬁgﬁ;g&tg Zgjigﬁ’nﬁ“g‘:;hatan Kawua on August 2022. The population of this research is 58 respondents. The samples of this
Kemenkes Jakarta | research is 50 an calculated by slovin’s formula. Those samples were chosen using purposive

sampling technique. The instrument that used in this research were collected from the behavior
questionnaires and check sheet which were later analyzed using chi square test. Result: The
behavior of maintenance of removable partial dentures in the middle category (54%). Most of
elderly had incidence of gingivitis (64%). Based on the chi square test showed that p-value was
0,000. Conclusion: The behavior of maintenance of removable partial dentures corelate with
the incidence of gingivitis in elderly.
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Pendahuluan

Lansia menurut Badan Pusat Statistik (BPS)
tahun 2021 diketahui terdapat 29,3 juta penduduk
lansia di Indonesia. Jumlah ini setara dengan 10,82%
dari total penduduk yang ada di Indonesia (Statistik,
2021). Berdasarkan laporan profil kesehatan Provinsi
Sulawesi Tengah tercatat ada peningkatan penduduk
lansia dari tahun 2018 ke tahun 2019 yaitu sebesar
29,19% (Tengah, 2020). Peningkatan jumlah lansia
ini juga sebanding dengan meningkatnya keluhan
penduduk lansia terhadap berbagai keluhan kesehatan
seperti demam, batuk, sesak nafas, asma, pilek sakit
perut, sakit kepala, penyakit gigi dan mulut, dan lain-
lain (Asri et al., 2021).

Saat memasuki masa lansia akan terjadi
berbagai masalah kesehatan seperti defisiensi jaringan
(Sudargo et al., 2021). Jaringan pada lanjut usia akan
mengalami perubahan, pembuluh darah berkurang
dan tergantikan dengan jaringan ikat kolagen.
Sebagian besar lansia tidak mempunyai kemampuan
mempertahankan kesehatan jaringan periodontal dan
kebersihan mulut yang baik, sehingga perawatan
jaringan periodontal dan mempertahankan kesehatan
jaringan gigi dan mulut pada lansia tergantung pada
kemampuan diri sendiri (Hesti, 2020).

Dampak dari ketidakmampuan lansia dalam
mempertahankan kesehatan gigi dan jaringan
periodontal yaitu kehilangan gigi (Noviani et al.,
2020). Hasil riset kesehatan dasar Provinsi Sulawesi
Tengah tahun 2018 menunjukan bahwa prevalensi
gigi hilang karena dicabut atau tanggal sendiri di
Kabupaten Poso sebesar 33% dengan rentang usia
antara 56-64 tahun menunjukkan prevalensi sebesar
35,57% (Tim Riskesdas Sulteng, 2019). Tingginya
angka kehilangan gigi pada lansia akan berdampak
pada terganggunya fungsi mastikasi dan apabila
kondisi kehilangan gigi terjadi dalam kurun waktu
yang lama akan mengakibatkan gangguan pada
Temporomandibuar Joint (TMJ). Untuk menghindari
masalah-masalah yang terjadi akibat kehilangan gigi,
maka diperlukan penggantian gigi yang hilang dengan
gigi tiruan (Muliana et al., 2021).

Penggantian gigi yang hilang dapat dilakukan
dengan pembuatan gigi tiruan lepasan (GTL) atau gigi
tiruan cekat (GTC) (Priharti et al., 2020). Salah satu
gigi tiruan yang paling sering digunakan di
masyarakat yaitu gigi tiruan lepasan (Wahyuni et al.,
2021). Hasil studi pendahuluan berupa wawancara
yang dilakukan peneliti pada lansia yang berkunjung
saat kegiatan Posyandu pada bulan April 2022
didapatkan hasil bahwa 80% lansia masih salah dalam
memelihara gigi tiruan lepasan, seperti tidak melepas
gigi tiruan ketika tidur malam dan tidak
membersihkan gigi tiruan setelah digunakan untuk
makan.
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Metode

Jenis penelitian metode kuantitatif dengan
pendekatan observasional analitik menggunakan
rancangan cross sectional. Variabel penelitian yaitu
perilaku pemeliharaan gigi tiruan sebagian lepasan
dan kejadian gingivitis. Penelitian dilakukan wilayah
kerja Puskesmas Kawua pada bulan Agustus 2022.
Populasi dalam penelitian adalah 58 responden.
Jumlah sampel dalam penelitian ini dihitung
menggunakan rumus slovin sehingga jumlah sampel
dalam penelitian ini adalah 50 responden.
Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive
sampling. Analisis data menggunakan uji chi square.

Hasil

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis kelamin Jumlah (%)
Laki-laki 12 24
Perempuan 38 76
Total 50 100

Berdasarkan Tabel 1 diketahui, bahwa jenis
kelamin paling banyak yaitu perempuan sebesar 38
responden (76%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Usia

Usia Jumlah Persentase
(Tahun) (%)
55 - 65 16 32
66 — 74 24 48
75-90 10 20
Total 50 100

Berdasarkan Tabel 2 diketahui, bahwa
rentang usia paling banyak pada 66-74 tahun
sebanyak 24 responden (48%).

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Lama Pemakaian Gigi Tiruan

Lama Pemakaian Jumiah Persentase
(Tahun) (%)
1-5 12 24
610 28 56
>11 10 20
Total 50 100

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa rentang
penggunaan gigi tiruan sebagian lepasan paling
banyak antara 6-10 tahun yaitu sebesar 28 responden
(56%).
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Tabel 4. Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Perilaku Pemeliharaan Gigi Tiruan

Kategori Jumlah Persentase
(%)
Baik 0 0
Sedang 27 54
Buruk 23 46
Total 50 100

Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui, bahwa
kategori perilaku pemeliharaan gigi tiruan sebagian
lepasan paling banyak pada kategori sedang yaitu
sebanyak 27 responden (54%).

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Kejadian Gingivitis

Kategori Jumlah Persentase
(%)
Ya 32 64
Tidak 18 36
Total 50 100

Berdasarkan Tabel 5 diketahui, bahwa sebagian
besar responden mengalami kejadian gingivitis, yaitu
sebanyak 32 responden (64%).

Tabel 6. Hubungan Perilaku Pemeliharaan Gigi
Tiruan Sebagian Lepasan dengan Kejadian

Gingivitis
Perilaku Kejadian Gingivitis
Pemeliharaan YJa 9I'idak Jumlah pl
Gigi Tiruan N % n % | N| % vale
Baik 0 0 0 0 0 0
Sedang 11 | 40,7 | 16 |59,3| 27 | 100 | 0.000
Buruk 21 1913 2 8,7 | 23| 100
Jumlah 32 | 62 18 36 | 50| 100

Berdasarkan Tabel 6 diketahui, bahwa kejadian
gingivitis paling banyak dialami oleh responden yang
memiliki perilaku pemeliharaan gigi tiruan sebagian
lepasan dengan kategori buruk, yaitu 21 responden
(91,3%). Hasil analisis menggunakan uji chi square
diketahui bahwa nilai P. Value = 0,000 (a0 < 0,05)
yang berarti ada hubungan yang bermakna antara
perilaku pemeliharaan gigi tiruan sebagian lepasan
dengan kejadian gingivitis pada lansia.

Pembahasan

Pada Tabel 1, perempuan lebih tertarik
menggunakan gigi tiruan karena perempuan lebih
perduli dengan penampilan salah satunya pada
kondisi kehilangan gigi yang dapat menyebabkan
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berbagai gangguan (Kaliey et al., 2016). Hasil
penelitian ini sesuai dengan penelitian yang
menyatakan bahwa pengguna gigi tiruan lebih banyak
pada jenis kelamin perempuan (62,9%) dibandingkan
laki-laki (37,1%)

Pada Tabel 2, bertambahnya usia seseorang
maka akan sejalan dengan timbulnya permasalahan
gigi dan mulut, salah satunya penyakit periodontal.
Dampak panjang penyakit periodontal yaitu
hilangnya gigi asli. Gigi asli yang telah hilang dapat
diganti menggunakan gigi tiruan. Hasil penelitian ini
berbeda dengan hasil penelitian (Melati et al., 2017)
karena rentang usia yang digunakan pada penelitian
ini dan penelitian tersebut berbeda. Penelitian lainnya
menunjukkan bahwa rentang usia yang paling banyak
menggunakan gigi tiruan sebagian lepasan adalah 60-
64 tahun (83,37%).

Menurut peneliti, responden pada penelitian ini
memiliki gigi tiruan dengan kualitas yang baik,
sehingga gigi tiruannya dapat bertahan selama
bertahun-tahun. Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian yang menyatakan bahwa lama penggunaan
gigi tiruan pada kelompok masyarakat berkisar antara
6-10 tahun

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa rentang
penggunaan gigi tiruan sebagian lepasan paling
banyak antara 6-10 tahun yaitu sebesar 28 responden
(56%). Responden pada penelitian ini memiliki gigi
dengan kualitas yang baik, sehingga gigi tiruannya
dapat bertahan selama bertahun-tahun. Hasil
penelitian ini sesuai dengan penelitian (Yunanto et al.,
2016) yang menyatakan bahwa lama penggunaan gigi
tiruan pada kelompok masyarakat berkisar antara 6-
10 tahun.

Berdasarkan Tabel 4 responden dalam
penelitian ini  termasuk memiliki pengetahuan
kategori sedang. Pengetahuan kategori sedang bisa
didapatkan dari informasi tentang pemeliharaan gigi
tiruan yang diterima responden saat pemasangan
pertama masih diingat dan dilakukan hingga sekarang,
namun pada realisasinya masih belum baik. Hasil
penelitian ini sesuai dengan penelitian (Bagaray et al.,
2014) yang menyatakan bahwa perilaku masyarakat
di Desa Treman dalam memelihara gigi tiruan lepasan
berada pengetahuannya dalam kategori sedang.

Berdasarkan Tabel 5, kejadian gingivitis pada
responden terjadi akibat perilaku kebersihan gigi dan
mulut yang kurang, hal tersebut didukung pula
penggunaan gigi tiruan yang tidak pernah dilepas
sehingga terjadi penumpukan plak yang cukup
banyak. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian
(Yunanto et al., 2016) yang menyatakan bahwa 83,3%
pengguna gigi tiruan sebagian lepasan di wilayah
kerja Puskesmas Cempaka Putih Banjarmasin
mengalami kejadian gingivitis.

Berdasarkan Tabel 6 diketahui, hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa perilaku lansia dalam
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memelihara gigi tiruan lepasan yaitu termasuk pada
kategori buruk. Perilaku yang dihasilkan lansia pada
penelitian ini tidak lepas dari tiga domain pembentuk
perilaku yaitu pengetahuan, sikap, dan tindakan. Hasil
penelitian ini sesuai dengan pendapat (Rahmayani &
Herwanda, 2013) yang menyatakan, bahwa perilaku
merupakan respon atau reaksi seseorang terhadap
stimulus (rangsangan dari luar) dan perilaku hidup
sehat berkaitan dengan upaya atau kegiatan seseorang
untuk  mempertahankan ~ dan  meningkatkan
kesehatannya.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian
(Baba et al., 2018) yang menyatakan bahwa terdapat
hubungan yang bermakna antara pemeliharaan
kebersihan gigi dan mulut dengan status gingiva pada
pengguna gigi tiruan sebagian lepasan (o = 0,000).
Hasil penelitian ini juga didukung oleh Chaira (2020)
yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang
bermakna antara perilaku pemeliharaan gigi tiruan
sebagian lepasan dengan status gingiva pada lansia di
wilayah kerja Puskesmas Umbulharjo 1 (0. = 0,012).

Pemeliharaan gigi tiruan sebagian lepasan yang
buruk akan berdampak pada banyaknya penumpukan
plak pada gigi tiruan tersebut. Hal ini didukung oleh
penelitian (Yunanto et al., 2016) yang menyatakan
bahwa penumpukan plak pada gigi tiruan akan
menjadi faktor pendorong terjadinya peradangan pada
gingiva terutama gingiva disekitar gigi asli.
Peradangan pada gingiva akan bertambah parah jika
lansia yang menggunakan gigi tiruan tidak
membersihkan rongga mulutnya dari sisa makanan.
Pemeliharaan gigi tiruan yang benar pada lansia dapat
membantu  meningkatkan  kualitas  hidupnya.
Penelitian ini juga didukung oleh (Lengkong et al.,
2015) yang menyatakan, bahwa pemeliharaan gigi
tiruan yang teratur dapat menurunkan akumlasi plak
pada gigi tiruan tersebut.

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan  hasil  penelitian  tentang
hubungan perilaku pemeliharaan gigi tiruan sebagian
lepasan dengan kejadian gingivitis pada lansia, maka
dapat disimpulkan, yaitu perilaku pemeliharaan gigi
tiruan sebagian lepasan termasuk kategori buruk,
sebagian besar responden lansia mengalami kejadian
gingivitis. Perilaku pemeliharaan gigi tiruan sebagian
lepasan berhubungan dengan kejadian gingivitis pada
responden lansia. Disarankan kepada tenaga
kesehatan gigi di fasyankes tingkat pertama untuk
dapat meningkatkan pelayanan kesehatann gigi dan
mulut kepada lansia terutama dalam upaya promotif
tentang pemeliharaan gigi tiruan sebagian lepasan.
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